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ABSTRAK

Fatjratul Isnandar. (2026). “Penyempurnaan Sistem Water Trap Udara
Kompresor pada Proses Pengecatan Bodi Kendaraan.” Skripsi. Padang:
Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif, Departemen Teknik Otomotif,
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang.

Pengecatan merupakan proses penting dalam perbaikan dan finishing bodi
kendaraan yang sangat dipengaruhi oleh kualitas udara bertekanan dari kompresor.
Udara yang mengandung uap air dapat mengganggu proses atomisasi cat sehingga
menimbulkan cacat permukaan dan menurunkan tingkat kekilapan hasil
pengecatan. Berdasarkan observasi awal, masih ditemukan kandungan air pada
sistem udara kompresor sehingga diperlukan penyempurnaan sistem water trap
untuk meningkatkan kualitas udara yang digunakan dalam proses pengecatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan water trap dalam
mengurangi kandungan air pada udara terkompresi serta mengetahui pengaruhnya
terhadap kualitas hasil pengecatan bodi kendaraan.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif dengan dua
perlakuan, yaitu pengecatan tanpa menggunakan water trap dan pengecatan
menggunakan water trap yang telah disempurnakan. Objek penelitian berupa plat
besi berukuran 20 x 20 cm yang dicat menggunakan spray gun dengan prosedur
pengecatan yang sama. Tingkat kekilapan permukaan cat diukur menggunakan
gloss meter. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji
homogenitas Levene, dan uji hipotesis Independent Sample t-test pada taraf
signifikansi 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kekilapan permukaan cat
tanpa menggunakan water trap sebesar 98 GU, sedangkan dengan menggunakan
water trap sebesar 103,33 GU. Penggunaan water trap meningkatkan nilai gloss
sebesar 5,33 GU atau 5,44%. Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,001 (< 0,05) dan nilai t hitung sebesar 7,99 lebih besar dari t tabel 2,776,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua perlakuan. Dengan
demikian, penggunaan water trap terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
udara terkompresi dan menghasilkan permukaan cat yang lebih halus, rata, serta
memiliki tingkat kekilapan yang lebih tinggi.

Kata Kunci: Water Trap, Kompresor Udara, Pengecatan Bodi Kendaraan,
Gloss Meter, Kekilapan Cat.



ABSTRACT

Fatjratul Isnandar. (2026). “Improvement of Compressor Air Water Trap System
in Vehicle Body Painting Process.” Undergradute Thesis. Automotive
Engineering, Faculty of Engeering. Universitas Negeri Padang.

Painting is an important process in vehicle body repair and finishing that is
highly influenced by the quality of compressed air supplied by the compressor. Air
containing moisture can interfere with the paint atomization process, resulting in
surface defects and reduced gloss levels of the painted surface. Preliminary
observations revealed the presence of water content in the compressor air system,
indicating the need for an improved water trap system to enhance air quality during
the painting process. This study aimed to determine the effectiveness of a water trap
in reducing moisture content in compressed air and to evaluate its effect on the
quality of vehicle body painting results.

This study employed a quantitative experimental method with two treatment
conditions: painting without a water trap and painting using an improved water
trap system. The research objects were 20 x 20 cm steel plates painted using a
spray gun under the same painting procedure. Surface gloss levels were measured
using a gloss meter. The collected data were analyzed using the Shapiro-Wilk
normality test, Levene’s homogeneity test, and the Independent Sample t-test at a
significance level of 0.05.

The results showed that the average gloss value of the painted surface without
a water trap was 98 GU, while the average gloss value using a water trap increased
to 103.33 GU. The use of a water trap increased the gloss value by 5.33 GU or
5.44%. Statistical analysis indicated a significance value of 0.001 (< 0.05) and a
calculated t-value of 7.99, which was higher than the t-table value of 2.776,
indicating a significant difference between the two treatments. Therefore, the use
of a water trap was proven effective in improving compressed air quality and
producing a smoother, more uniform painted surface with a higher gloss level.

Keywords: Water Trap, Air Compressor, Vehicle Body Painting, Gloss
Meter, Paint Gloss.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengecatan merupakan salah satu tahap penting dalam proses perbaikan
dan finishing pada bidang otomotif, khususnya pada workshop body repair dan
pengecatan. Proses pengecatan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung
permukaan bodi kendaraan dari korosi dan pengaruh lingkungan, tetapi juga
sebagai unsur estetika yang menentukan nilai jual serta kepuasan konsumen.
Salah satu indikator utama kualitas hasil pengecatan adalah daya kilap (gloss)
permukaan cat, karena tingkat kilap mencerminkan kehalusan, keseragaman,
serta kualitas lapisan cat yang dihasilkan.

Kualitas hasil pengecatan tidak hanya ditentukan oleh teknik
penyemprotan dan jenis cat yang digunakan, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh kondisi udara bertekanan yang digunakan pada spray gun. Udara yang
bersih dan kering merupakan faktor penting untuk menghasilkan permukaan
cat yang halus, mengilap, dan bebas cacat. Sering dijumpai berbagai
permasalahan yang bersumber dari udara kompresor yang mengandung air.
Sistem penyaringan udara pada beberapa bengkel industri belum mampu
mencegah terhisapnya air atau uap air ke dalam saluran tekanan udara saat
proses pengecatan berlangsung, sehingga berdampak pada hasil pengecatan
yang kurang optimal.

Air yang terkandung dalam udara kompresor umumnya berasal dari

proses kondensasi uap air akibat perbedaan suhu antara udara lingkungan dan



tangki kompresor. Pada saat udara dikompresi, terjadi peningkatan suhu dan
tekanan yang menyebabkan uap air mengalami kondensasi menjadi partikel air.
Partikel air tersebut kemudian terbawa bersama aliran udara menuju sistem
pengecatan dan spray gun. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan
adanya kandungan air sebanyak +5 ml pada gelas ukur hasil pengambilan
selama 2 jam pemakaian kompresor secara bertahap selama 2 hari . Temuan ini
membuktikan bahwa udara bertekanan yang digunakan masih mengandung air
dan sistem filtrasi yang ada belum bekerja secara optimal.

Keberadaan air dalam aliran udara semprot terbukti dapat menurunkan
kualitas hasil pengecatan. Kandungan air dapat mengganggu proses atomisasi
cat, memperlambat pengeringan, serta menyebabkan ketidaksempurnaan
ikatan antara lapisan cat dan permukaan bodi kendaraan. Kondisi ini berpotensi
menimbulkan cacat permukaan seperti blistering, pinholing, orange peel, dan
fisheye, yang secara langsung menurunkan daya kilap permukaan cat dan
meningkatkan risiko pekerjaan ulang (rework) di bengkel industri. Hasil
penelitian Waskito et a/, (2023) membuktikan bahwa penggunaan udara
kompresor yang memiliki kelembapan tinggi menyebabkan munculnya cacat
mikro pada permukaan cat, sedangkan Lanlua er al, (2020) menunjukkan
bahwa pengeringan udara terkompresi mampu menurunkan cacat permukaan
secara signifikan dan meningkatkan kualitas hasil pengecatan. Selain itu,
Mochammad Hildad Ajiban ef al, (2024) juga membuktikan bahwa parameter
udara pada spray gun berpengaruh langsung terhadap nilai gloss permukaan

cat.



Gambar 1. Kandungan air pada filter
(Sumber: Dokumentasi penelitian)

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, digunakan perangkat
tambahan berupa water trap yang berfungsi memisahkan dan menghilangkan
kandungan air dari udara terkompresi sebelum mencapai spray gun.
Penggunaan water trap dapat menjamin kualitas udara yang lebih kering dan
bebas dari kontaminan yang dapat merusak permukaan pengecatan serta
membantu mempertahankan kestabilan aliran udara sehingga hasil pengecatan
menjadi lebih homogen dan sesuai standar. Sistem water trap standar yang
digunakan di bengkel industri pada umumnya masih belum optimal, sehingga
diperlukan upaya penyempurnaan sistem water trap agar mampu
meningkatkan efektivitas pemisahan air dalam udara bertekanan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menyempurnakan sistem water trap udara kompresor dan menguji
pengaruhnya terhadap kualitas hasil pengecatan bodi kendaraan secara
kuantitatif menggunakan alat uji gloss meter. Alat ini digunakan untuk
mengukur tingkat kilap (gloss level) permukaan cat berdasarkan pantulan

cahaya sehingga diperoleh data objektif mengenai kualitas permukaan cat.



Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menunjukkan perbedaan
tingkat kilap hasil pengecatan antara penggunaan water trap standar dan sistem
water trap yang telah disempurnakan.

Hasil  penelitian ini  diharapkan dapat melengkapi dan
menyempurnakan fungsi peralatan yang digunakan pada proses pengecatan
bodi kendaraan di bengkel industri, serta memberikan pemahaman kepada
mahasiswa dan praktisi mengenai pentingnya pengendalian kualitas udara
dalam sistem pengecatan untuk memperoleh hasil akhir yang lebih halus,
mengilap, dan sesuai standar industri otomotif.

Identifikasi Masalah

1. Udara bertekanan yang digunakan pada proses pengecatan bodi kendaraan
masih mengandung air, dibuktikan dengan hasil observasi, adanya
kandungan air +5 ml pada sistem filter kompresor setelah dilakukan selama
2 hari pengujian.

2. Sistem filtrasi dan water trap standar pada bengkel belum mampu
memisahkan kandungan air secara optimal, sehingga air masih ikut terbawa
menuju spray gun dan bercampur dengan saat proses pengecatan.

3. Keberadaan air dalam aliran udara bertekanan menurunkan kualitas
atomisasi cat, yang dapat menyebabkan cacat permukaan seperti blistering,
pinholing, orange peel, dan fisheye yang berdampat pada rendahnya daya

kilap (gloss) permukaan cat.



C. Batasan Masalah
Penelitian ini fokus pada perbandingan dua kondisi utama, yaitu proses
pengecatan tanpa menggunakan water trap dan menggunakan water trap.

Perubahan hasil pengecatan yang diamati difokuskan pada tingkat kekilapan

(gloss level) permukaan cat yang diukur menggunakan alat gloss meter

sebagai indikator kualitas hasil pengecatan workshop body dan pengecatan

Departemen Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang.

D. Rumusan Masalah

1. Apakah penggunaan water trap mampu mengurangi kandungan air pada
kandungan udara kompresor yang digunakan dalam proses pengecatan
Departemen Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang?

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat kekilapan permukaan cat antara
pengecatan tanpa water trap dan pengecatan dengan water trap
menggunakan alat uji gloss meter?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan water trap dalam menyaring

dan mengurangi air pada udara terkompresi sebelum proses pengecatan.

2. Untuk membandingkan kualitas hasil pengecatan menggunakan water trap

dan tanpa water trap secara kuantitatif menggunakan pengukuran gloss

meter.



F. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini memberikan solusi nyata dalam meningkatkan kualitas hasil
pengecatan kendaraan di workshop body dan pengecatan. Dengan
penerapan sistem water trap pada aliran udara kompresor, proses
penyemprotan cat menggunakan spray gun dapat menghasilkan
permukaan cat yang lebih halus, rata, dan bebas dari cacat seperti
blistering, pinholing, atau orange peel.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang teknik otomotif, khususnya dalam pengendalian
kualitas hasil pengecatan berbasis data kuantitatif. Penggunaan alat gloss
meter sebagai instrumen pengukur tingkat kilap cat memberikan
pendekatan yang lebih objektif dalam menilai kualitas hasil pengecatan
dibandingkan dengan penilaian visual semata. Hasil penelitian ini juga
dapat dijadikan referensi dan bahan pembelajaran bagi mahasiswa dalam
memahami pentingnya sistem udara bertekanan yang terkontrol serta
penerapan metode ilmiah dalam proses pengecatan kendaraan di

lingkungan pendidikan teknik otomotif.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh

penggunaan water trap terhadap kualitas hasil pengecatan, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penggunaan water trap berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kualitas hasil pengecatan, yang ditunjukkan oleh meningkatnya nilai
kekilapan (gloss) permukaan cat. Nilai rata-rata gloss tanpa menggunakan
water trap sebesar 98 GU, sedangkan dengan menggunakan water trap
meningkat menjadi 103,33 GU.

Terjadi peningkatan nilai gloss sebesar 5,33 GU atau sebesar 5,44%, yang
menunjukkan bahwa penggunaan water trap mampu meningkatkan
kemampuan reflektansi cahaya pada permukaan cat, sehingga menghasilkan
tampilan yang lebih mengkilap dan halus.

Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
pengecatan tanpa water trap dan dengan water trap, di mana nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan water trap memberikan pengaruh nyata terhadap hasil
pengecatan.

Penggunaan water trap terbukti mampu meningkatkan kualitas udara

bertekanan dengan mengurangi kandungan uap air dalam sistem kompresor,
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sehingga proses atomisasi cat menjadi lebih optimal dan menghasilkan
lapisan cat yang lebih homogen dan konsisten.

5. Efektivitas water trap dalam penelitian ini ditunjukkan melalui peningkatan
kualitas hasil pengecatan secara menyeluruh, baik dari segi nilai gloss,
kestabilan hasil, maupun kualitas visual permukaan cat. Dengan demikian,
water trap dapat dinyatakan sebagai komponen yang efektif dalam
meningkatkan kualitas proses pengecatan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang
dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut: Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variasi variabel
yang lebih luas, seperti tekanan udara kompresor, jarak penyemprotan spray
gun, serta suhu dan waktu pengeringan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel terhadap kualitas hasil pengecatan secara
lebih komprehensif dan untuk melihat interaksi antar variabel yang mungkin

terjadi.
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